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 Penggunaan benih bermutu di daerah sentra kedelai masih kurang optimal. Benih 
kedelai unggul bermutu dapat meningkatkan produksi kedelai pada jumlah optimal. Aspek 
sosial ekonomi mempengaruhi petani dalam penggunaan benih unggul di daerah sentra 
kedelai. Survey dilakukan dengan cara ‘Rapid Rural Appraisal (RRA)’ dengan pendekatan 
Focus Group Discussion (FGD)’ kepada  ‘key person’ sebagai obyek penelitian (petani, 
penyedia benih dan petugas terkait). Lokasi pada sentra produksi kedelai kabupaten 
Banyuwangi, Sampang, dan Lamongan. Analisis menggunakan analisis tabulasi dan diskriptif 
kualitatif. Hasil penelitian adalah 1) Banyaknya petani kedelai inovatif menggunakan benih 
Lokal atau varietas turunan dengan produktivitas rendah, karena tidak tersedianya benih 
kedelai bermutu; 2) Dengan kearifan lokalnya, petani kedelai inovatif dalam menghadapi 
kesulitan mendapatkan benih bermutu yaitu dengan melakukan penyimpanan benih kedelai 
dari hasil panen sendiri untuk dipergunakan sebagai benih  bahan tanam pada musim tanam 
yang akan datang.; 3) Rendahnya harga konsumsi kedelai mempengaruhi tingkat kemampuan 
petani akan membeli benih kedelai bermutu bersertifikat hanya sekitar Rp.8000-10.000/kg 
dengan daya tumbuh  85%-90%.; 4) Upaya pengadaan benih kedelai bermutu untuk 
meningkatan produksi kedelai di suatu wilayah merupakan komitmen bersama antara 
pemerintah pusat, daerah, terkait, penangkar kedelai, dan Gapoktan. 
 




Ketergantungan Indonesia terhadap impor kedelai tidak bisa dihindari setiap 
tahunnya, karena rendahnya luas panen dan produktivitas kedelai. Sehingga pemerintah 
melakukan impor kedelai dalam memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat dan industri. 
Kebutuhan kedelai nasional 2,2 juta ton, dengan produksi 0,75 juta ton dan impor 1,37 juta 
ton (Subandi dan Marwoto, 2011). Program peningkatan produksi kedelai dan adopsi inovasi 
varietas unggul berkelanjutan. Dengan dukungan petani upaya peningkatan luas panen dan 
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setiap tahunnya. Intensifikasi penerapan komponen Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) 
kedelai, yang salah satu komponennya adalah diintroduksikannya varietas unggul baru 
(VUB) kedelai berpotensi hasil tinggi.  
Petani merupakan objek pelaku adopsi inovasi varietas unggul kedelai pada saat ini 
maupun pada yang akan datang. Perkembangan adopsi varietas unggul kedelai sangat 
beragam di tiap wilayah sentra. Petani secara langsung maupun tidak langsung dipengaruhi 
oleh faktor sosial ekonomi dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan kajian-kajian tersebut 
dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat  keragaman varietas kedelai yang  
diusahakan petani di Indonesia relatif spesifik untuk masing-masing sentra produksi kedelai.  
Kajian diatas memberikan implikasi bahwa terdapat permasalahan mendasar muncul 
berkaitan dengan penggunaan varietas unggul adalah 1) Varietas unggul kedelai mana yang 
relatif  banyak digunakan atau diadopsi petani; 2) Kendala apa yang dihadapi petani dalam 
pengadaan varietas unggul kedelai; dan 3) Faktor-faktor apa yang menentukan petani dalam 
memilih varietas kedelai sebagai bahan tanam. Oleh karena itu kajian tentang informasi 
penyebaran dan penggunaan varietas unggul kedelai yang diperlukan petani. Untuk 
kesenjangan hasil panen yang relatif tinggi pada lahan sawah dan lahan kering tadah hujan, 
sebenarnya dapat ditekan dengan penggunaan varietas unggul dalam usahatani kedelai. Ke-
tersediaan dan kemudahan memperoleh benih varietas unggul bagi petani perlu diperhatikan 
secara serius.  
Tujuan penelitian mengetahui perkembangan kendala sosial ekonomi dan solusi bagi 
petani dalam penggunan benih varietas unggul kedelai pada musim tanam. 
 
Metodologi 
 Penelitian dilaksanakan pada petani yang menanam kedelai pada musim tanam 2016. 
Kegiatan ini dilakukan di daerah sentra produksi kedelai di kabupaten Banyuwangi, 
Sampang, dan Lamongan provinsi Jawa Timur. Setiap kabupaten ditentukan dua kecamatan, 
dan setiap kecamatan ditentukan dua desa, dengan total sampel 30 petani yang diambil secara 
acak sederhana.  
 Survey dilakukan dengan cara ‘Rapid Rural Appraisal (RRA)’ dengan pendekatan 
Focus Group Discussion (FGD)’ kepada ‘key person’ sebagai obyek penelitian (petani, 
penyedia benih dan petugas terkait). Penelitian dilakukan pada daerah-daerah yang saat ini 
masih tetap menjadi sentra produksi kedelai. Selain data primer ke obyek sumber informasi, 
juga dilakukan pengambilan data sekunder yang merupakan data pendukung yang diperoleh 
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dan analisis deskriptif kualitatif, digunakan untuk pemahaman tentang penyebaran varietas 
dan pengambilan keputusan pemilihan benih kedelai sebagai bahan tanam tahun 2016. 
 
Hasil dan Pembahasan 
A. Produksi kedelai di Jawa Timur 
Perkembangan produksi kedelai di Jawa Timur dari tahun ke tahun (2004-2013) 
mengalami fluktuasi dan cenderung menurun. Produksi kedelai di Jawa Timur pada 
tahun 2004-2007 mengalami penurunan produksi kedelai dari 349.188 ton turun sampai 
252.027 ton pada tahun 2007 (Tabel 1). Kemudian pada tahun 2008-2010 terjadi 
penambahan luas area sekitar 3%-5%, sehingga berpengaruh positip terhadap kenaikan 
produksi kedelai. Pada tahun 2011-2013 terjadi penurunan luas panen sekitar 25% - 30%, 
namun angka produktivitas naik sebesar 15,52%. Fenomena pada tahun 2011-2012 
terjadi penurunan luas panen tetapi tidak diikuti dengan menurunnya produksi, karena 
pada tersebut pemerintah memberi bantuan benih unggul pada petani kedelai di Jawa 
Timur. 
Tabel 1 : Perkembangan Produksi kedelai di Jawa Timur (2004-2013) 
Sumber: BPS; 2013 
 
Sepuluh tahun terakhir Jawa Timur mengalami penurunan luas areal panen pada 
tahun 2011-2013, yaitu luas panen pada tahun 2011 seluas 252.815 ha turun menjadi 
210.618 ha pada tahun 2013 (BPS, 2013). Penurunan sekitar 42 ha luas panen 
disebabkan oleh kegagalan panen akibat anomali iklim tidak stabil yang menyebabkan 
2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013
Produksi (ton) 349.19335.11320.21252.03277.28355.26339.49 367 361.99329.46
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gagal panen dan rendahnya harga kedelai ditingkat petani yang hanya sekitar Rp. 
4000/kg.  Dampak diatas mempengaruhi minat petani menjadi rendah untuk menanam 
kedelai dan beralihnya petani ke komoditas lain sepeti jagung dan kacang hijau. 
 Sepuluh kabupaten sentra kedelai sebagai ujung tombak produksi kedelai di Jawa 
Timur (Gambar 1). Luas areal panen terluas berada di kabupaten Banyuwangi (32.979 
ha), Sampang (24.552 ha), dan Lamongan (23.725 ha). Sekitar tahun 1999 tiga kabupaten 
sentra tersebut sudah lama mengenal varietas unggul baru antara lain Wilis, Wilis 2000, 
Baluran, Grobogan, dan Anjasmoro. Petani telah mengalami peningkatan produksi dan 
pendapatan usahatani kedelai dengan penggunaan varietas unggul sebagai benih. 
Penggunaan varietas unggul di lapang masih mengalami banyak kendala, antara lain: 
pelaku penagkaran kedelai tidak produksi di beberapa wilayah, saat benih unggul 
dibutuhkan untuk tanam tidak ada, dan harga benih bersertifikat dianggap relatif mahal 
oleh petani. 
 
B. Aspek Sosial Petani Penggunaan Benih Bermutu 
 Pada umumnya musim tanam kedelai pada MH untuk lahan tadah hujan dan        
MK 1 atau MK 2 pada lahan sawah. Petani kabupaten Sampang secara bergiliran tiap 
musim tanam masih memperoleh bantuan benih varietas Anjasmoro pada musim tanam 
2016. Petani yang tidak memperoleh bantuan membeli varietas Wilis turunan di teman 
atau di pasar. DI Lamongan petani memperoleh bantuan benih varietas Grobogan secara 
bergiliran pula saat musim tanam. Petani yang tidak memperoleh bantuan menggunakan 
varietas Lokal (berbiji besar).  
 Sementara di Banyuwangi, secara swadaya petani menggunakan benih kedelai 
dari panenan yang tahun lalu, membeli benih varietas Lokal (Martoloyo atau Gedek), 
karena tidak ada bantuan benih kedelai maupun stok benih di penangkar kosong. 
Fluktuasi tingkat produksi benih kedelai di daerah merupakan kekurangan penangkar 
dalam penguasaan luas lahan dan modal (Minsyah dkk, 2012) 
 Dalam mengantisipasi kesulitan memperoleh benih varietas unggul pada musim 
tanam yang akan datang, petani kabupaten Lamongan dan Banyuwangi menyimpan pada 
tempat jerigen plastik ukuran 10-25 kg dengan hampa udara, yaitu: varietas Lokal 
(Lamongan) dan varietas Lokal Martoloyo atau Gedek (Banyuwangi). Namun di 
kabupaten Sampang masih ada penangkar benih kedelai yang mengupayakan 










Gambar 1. Sepuluh Kabupaten Sentra Kedelai di Provinsi Jawa Timur
MOJOKERTO J KE T  J  J  
PAMEKASAN PA EKASA  PA EKASA  PA EKASA  PAMEK SAN 
KEDIRI I IE I I I II II I I II I I I
SAMPANG    SAMPA SUMENEP   UMENEP SU ENE  
BANYUWANGI I I I 
BANYUWANGI 
JEMBER    ER 
BLITAR I  I  I  R 
MALANG    MALANG TULUNGAGUNG T L A  L  L  
LUMAJANG L AJA  L J  L J  
SITUBONDO ISIT B  II  I  
BONDOWOSO    
PONOROGO    ROGO 
TRENGGALEK T E ALEK L  L  
GRESIK IESIK III  II  I
LAMONGAN    NGAN 
BANGKALAN BA KALA  L  L  BANGKALAN 
BOJONEGORO   
ORO 
 B JONEGORO SURABAYA    
TUBAN T BA    
MADIUN IA I  III  II  I NGANJUK    JUK 
JOMBANG J BA  J  J  SIDOARJO ISI A J  II  I  
PASURUAN    PASURUAN 
PROBOLINGGO ILI  IILI  ILI  I
NGAWI I I I I
PACITAN IPA ITA  III  II  I
MAGETAN    
Banyuwangi 
Produksi      :  55.116 Ton 
Produktivitas: 16,71 Kw/Ha.  
Luas area     :  32.979 Ha.  
    
Jember 
Produksi      :  21.108 Ton 
Produktivitas: 22,32 Kw/Ha.  
Luas area     :  9.456 Ha.  
 
Blitar 
Produksi      :  15.012 Ton 
Produktivitas: 14,42 Kw/Ha.  
Luas area     :  10.409 Ha.  
 
Ponorogo 
Produksi      :  15.311 Ton 
Produktivitas:  16,96 Kw/Ha.  
Luas area     :  9.027 Ha.  
 
Nganjuk 
Produksi      :   22.705 Ton 
Produktivitas:  20,01 Kw/Ha.  
Luas area     :  11.346 Ha.  
 
Ngawi 
Produksi      :  14.481 Ton 
Produktivitas:  14,71 
Kw/Ha.  
Luas area     :  9.842 Ha.  
Lamongan 
Produksi      :  36.953 Ton 
Produktivitas: 15,58 Kw/Ha.  
Luas area     : 23.725 Ha.  
 
Sampang 
Produksi      :  41.166 Ton 
Produktivitas: 16,77 Kw/Ha.  
Luas area     :  24.552 Ha.  
 
Pasuruan 




Produksi      :  11.058 Ton 
Produktivitas:  10,74 Kw/Ha.  
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 Menurut petani bantuan benih kedelai banyak kelemahan, antara lain: daya 
tumbuh rendah dan distribusi tidak merata pada petani. Kejadian ini petani berargumen 
karena beberapa faktor birokrasi, distribusi yang lambat dan ketidakseriusan pemerinatah 
pusat maupun daerah. Dari kejadian tersebut petani yang dapat bantuan benih kedelai 
mengalami kerugian, karena harus tanam ulang dan menggunakan benih seadanya dari 
hasil panen kemarin, membeli ke sesama petani kedelai, atau membeli di pasar. 
 
C. Aspek Ekonomi Penggunaan Benih Bermutu 
 Benih kedelai bantuan langsung dari pemerintah saat ini secara kuantitas 
berkurang, sementara daya beli benih bermutu/bersertifikat petani rendah hanya sekitar 
Rp.8000 - Rp.10.000 per kilogram dengan daya tumbuh 85%-90%. Sebenarnya petani 
wilayah sentra produksi telah memahami penggunaan varietas unggul akan meningkatkan 
hasil panen sebesar 2 ton/ha. Namun rendahnya harga kedelai di pasaran menyebabkan 
kedelai sebagai tanaman sekunder atau selingan yang tidak diperhitungkan untung 
ruginya.  
 Petani untuk menghemat biaya tanam dengan benih disebar selanjutnya tidak 
dipelihara sampai panen. Pada umumnya petani dengan pola tanam padi-padi-kedelai atau 
padi-kedelai di Lamongan dan Banyuwangi alasannya menaman kedelai untuk mengisi 
lahan bekas padi supaya lahan mengandung rhizobium yang menghasilkan unsur N. 
Menurut petani unsur N dalam tanah sangat mengutungkan karena dapat mennghemat 
penggunaan jumlah dosis pupuk urea pada tanaman padi sawah setelah kedelai panen 
yaitu sekitar 15-20 kg/ha.  
 Kearifan lokal petani kedelai dalam menghadapi sulitnya varietas benih kedelai 
bermutu di daerah, yaitu: petani menggunakan benih kedelai milik sendiri, beli ke teman, 
atau beli di pasar terdekat. Benih yang digunakan adalah hasil panen musim tahun lalu 
antara lain: Wilis (Sampang), Petek (Lamongan), dan, Martoloyo serta Gedek 
(Banyuwangi). 
 
D. Dukungan Pengadaan Benih Kedelai Bermutu 
 Pengadaan benih kedelai bermutu merupakan upaya strategis dan ketersediaannya 
harus berkelanjutan setiap musim tanam kedelai (Supadi, 2008). Upaya meningkatkan 
produksi kedelai berkelanjutan adalah penggunaan inovasi baru dari varietas kedelai 
bermutu/bersertifikat spesifik lokasi, teknologi budidaya, dan penyediaan sarana 
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berlabel mampu meningkatkan 14%-36% dibandingkan varietas lokal/turunan (Subiadi 
dkk, 2016).  
 Pengadaan dan penyaluran benih kedelai di suatu wilayah dipengaruhi oleh:             
a) keberadaan penangkar benih; b) kepedulian petani dalam penggunaan VUB; c) petani 
memahami manfaat penggunaan benih bermutu dan aksesibilitasnya untuk memperoleh 
VUB; d) ketersediaan benih VUB kedelai e) kemampuan petani beli benih berlabel;             
f) dukungan pemerintah daerah dalam kemudahan mendapatkan VUB kedelai (Purba dan 
Rozi F, 2011). Maka ketersediaan benih bermutu sangat dibutuhkan secara berkelanjutan, 
hal ini  akan terwujud apabila ada koordinasi beberapa lembaga di tingkat daerah secara 
bersama-sama dan konsisten, antara lain: Pemerintah daerah/terkait, Penangkar benih 
kedelai, dan Gapoktan berbasis kedelai. 
  
Kesimpulan dan Saran 
1. Banyaknya petani kedelai inovatif menggunakan benih Lokal atau varietas turunan 
dengan produktivitas rendah, karena tidak tersedianya benih kedelai bermutu saat musim 
tanam. 
2. Dengan kearifan lokalnya, petani kedelai inovatif dalam menghadapi kesulitan 
mendapatkan benih bermutu yaitu dengan melakukan penyimpanan benih kedelai dari 
hasil panen sendiri untuk dipergunakan sebagai benih bahan tanam pada musim tanam 
yang akan datang. 
3. Rendahnya harga konsumsi kedelai mempengaruhi tingkat kemampuan petani sekitar 
Rp.8000-10.000/kg untuk membeli benih kedelai bermutu bersertifikat dengan daya 
tumbuh  85%-90%. 
4. Upaya pengadaan benih kedelai bermutu khususnya wilayah sentra untuk meningkatan 
produksi kedelai di suatu wilayah merupakan komitmen bersama antara pemerintah 
pusat, daerah/terkait, penangkar kedelai, dan Gapoktan. 
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